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ABSTRAK 

85% siswa setuju bahwa belajar matematika melalui sebuah game adalah 

menyenangkan, selain itu diketahui fakta bahwa kemampuan koneksi matematis 

peserta didik dapat ditingkatkan melalui media pembelajaran yang berkaitan 

dengan pendekatan matematika realistik untuk mencapai kemampuan koneksi 

matematis. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan koneksi matematis 

peserta didik dalam pembelajaran matematika yang menggunakan pendekatan 

RME ditambah dengan keterbaruannya menggunakan aturan permainan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran realistic mathematic 

education berbantuan game. Tahap pengumpulan data meliputi tahap 

pendahuluan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Data dianalisis menggunakan 

teknik analisis observasi, teknik analisis tes dan teknik analisis data wawancara. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Kota Prabumulih. Panduan data lembar 

observasi, soal tes, media dan data wawancara berisi komentar dan saran dari 

validator. Data observasi untuk melihat penggunaan pendekatan Realistic 

Mathematic Education berbantuan game. Semua data dianalisis menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Dalam analisis ditemukan kemampuan peserta didik 

terhadap kemampuan koneksi matematis terdiri dari kemampuan tinggi, 

kemampuan sedang, dan kemampuan rendah. Berdasarkan hasil pelaksanaan 

penelitian diperoleh kemampuan koneksi matematis peserta didik rata-rata cukup 

baik secara klasikal sebesar 36% pada pembelajaran Realistic Mathematic 

Education berbantuan game.   

Kata-kata Kunci: Realistic Mathematic Education,  Game,  Kemampuan Koneksi 

Matematis 

 

ABSTRACT 

85% of students agree that learning mathematics through a game is fun, besides 

that, it is a known fact that students' mathematical connection abilities can be 

improved through learning media related to realistic mathematical approaches to 

achieve mathematical connection abilities. This study aimed to look at students' 

mathematical connection abilities in mathematics learning using the RME 

approach coupled with their up-to-date use of game rules. This study is descriptive 

research which aims to determine students' mathematical connection abilities in 

learning Realistic Mathematic Education education asissted by game. The data 

collection stage includes the preliminary stage, implementation stage and final 

stage. Data were analyzed using observation analysis techniques, test analysis 

techniques and interview data analysis techniques. This study was carried out at 

MTsN 1 Prabumulih City. The data guide for observation sheets, test questions, 

media and interview data contains comments and suggestions from validators. 
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Observation data to see the use of the approach Realistic Mathematic Education 

asissted by game. All data was analyzed using qualitative descriptive methods. In 

the analysis, it was found that students' abilities regarding mathematical 

connection abilities consisted of high ability, medium ability and low ability. 

Based on the results of the study, students' mathematical connection abilities is 

pretty good average are 36% in learning were obtained Realistic Mathematic 

Education game-assisted. 

Keywords: Realistic Mathematic Education, Game,  Mathematical Connection 

Ability
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada hakikatnya, matematika merupakan ilmu yang mengembangkan dan 

mengasah kemampuan bernalar dan berpikir (Sirait, 2016). Melalui pembelajaran 

matematika diharapkan kegiatan belajar dapat mencapai tujuannya antara lain, 

pemecahan masalah matematika, pembuktian dan penalaran matematika, 

representasi matematis, koneksi matematis siswa dan komunikasi matematika. Hal 

ini merupakan tujuan yang diharapkan berdasarkan NCTM (Damanik, 2019).  

Berkaitan dengan sebuah kemampuan yang ditujukan dalam pembelajaran 

matematika yaitu kemampuan koneksi matematis peserta didik. Sebagaimana 

yang termuat pada standar-standar isi di satuan pendidikan dasar dan menengah. 

Menurut Kementrian Pendidikan Nasional (2006) mengutarakan terdiri dari 

standar kompetensi serta kompetensi dasar SMP/MTs,  dimana pemerintah  

menetapkan  tujuan pembelajaran matematika antara lain, (1) Pemahaman konsep 

matematika dengan baik, menjelaskan keterkaitan antara konsep, lalu menerapkan 

konsep atau algoritma secara akurat, luwes, efisien, dan tepat dalam pemecahan 

suatu masalah, (2) Memanfaatkan penalaran dalam sifat dan pola, memanipulasi 

matematika dengan membuat generalisasi, merancang bukti, dan  memaparkan 

gagasan atau pernyataan matematika, (3) Menyelesaikan pemecahan masalah, 

begitu juga kemampuan memahami masalah, menyusun model matematika, 

menyelesaikan model, menafsirkan solusi, (4) Mengkomunikasikan gagasan 

melalui tabel, simbol, diagram, dan media lain untuk menelaah masalah atau 

keadaan, (5) Mempunyai sikap menghormati manfaat matematika pada 

kehidupan, mulai dari  keingintahuan yang tinggi, perhatian, minat saat belajar 

matematika, percaya diri dan gigih dalam penyelesaian masalah.  

Dengan kata lain, dibutuhkannya sebuah koneksi dalam keterkaitan konsep 

dan pengaplikasiannya. Secara umum, koneksi ialah suatu hubungan atau 

keterkaitan. Dalam hubungannya dengan matematika, maka diartikan koneksi 

matematika adalah keterkaitan antara topik matematika, keterkaitan antara  
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matematika dengan cabang ilmu lain serta keterkaitan antara matematika dengan 

dunia nyata yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari (Apriana, 2017). Hal ini 

menggambarkan bahwa kemampuan awal yang harus dimiliki siswa adalah 

kemampuan mengkoneksikan secara matematis. Kemampuan koneksi matematis 

inilah yang menjadi prasyarat bagi peserta didik untuk menguasai kemampuan-

kemampuan lainnya yang lebih tinggi (Bernard, dkk., 2019). Pentingnya koneksi 

matematis siswa di antaranya adalah keterkaitan antara konsep-konsep 

matematika, yaitu berhubungan dengan matematika itu sendiri, antara matematika 

dan disiplin ilmu lain, antara matematika dengan kehidupan sehari-hari 

(Anggraeni, 2022). Jika dikaitkan dengan keberadaan matematika yang menjadi 

suatu ilmu dasar, sekaligus berperan besar dalam aspek penerapan dan penalaran 

untuk meningkatkan penguasaan ilmu teknologi kepada siswa, maka sudah 

seharusnya, melalui pendidikan inilah dapat meningkatkan kualitas kehidupan 

setiap siswa yang mengenyamnya, sehingga tercipta pengaruh positif dalam 

lingkungan siswa (Nisa, 2018).  

Namun beberapa penelitian terdahulu oleh peneliti sebelumnya 

menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik masih rendah. 

Hasil penelitian oleh Sukmaningthias, dkk (2022) yang menganalisis kemampuan 

koneksi matematis peserta didik kelas XI SMPN 10 Palembang. Penelitian 

tersebut menunjukkan rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa kelas 

SMPN 10 Palembang, hal ini dapat diamati dari tahap pelaksanaan penelitian 

yang menggambarkan kurangnya pemahaman siswa tentang LKS berbasis RME, 

dimana persentase kejadian terendah adalah indikator yang menggunakan 

hubungan antar ide dalam matematika untuk menyelesaikan matematika masalah 

aplikasi. Begitupun dengan realita lapangan dari hasil observasi peneliti terdahulu 

(Nisa, 2020), bahwa kemampuan koneksi matematis siswa buruk, disebabkan oleh 

penggunaan metode dan media pembelajaran yang tidak variatif, ketersediaan 

sarana dan prasarana sekolah yang kurang, adanya anggapan bahwa pembelajaran 

matematika adalah pembelajaran yang sulit dan membosankan, serta proses 

pembelajaran yang monoton. 
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Adapun hasil tes PISA 2018 (Program Penilaian Siswa Internasional) 

menunjukkan bahwa siswa masih kurang dalam koneksi matematis. Indonesia 

berada di peringkat 73 dari 79 negara matematika dengan skor rata-rata 379 

(Fadilah, dkk.,  2021). PISA menilai kemampuan literasi matematis pada siswa 

yang berusia lima belas tahun, dan salah satu kemampuan yang diukur adalah 

kemampuan koneksi matematis (OECD, 2020). Studi Elisahaya & Imami (2019), 

Warih, Parta, & Rahardjo (2016), dan Nugraha (2018) juga menemukan bahwa 

siswa SMP memiliki kemampuan koneksi matematis yang rendah, baik antara 

topik matematika dan kehidupan sehari-hari. 

Menurut Dewi (2020), fakta di lapangan lainnya yang terjadi adalah proses 

pembelajaran  masih mengarah ke penerapan metode ceramah yang membuat 

peserta didik tidak dapat mengeksplor pemahaman, hanya bisa mencatat tanpa 

mengerti sepenuhnya. Hal ini mengimplikasikan tentang situasi pembelajaran 

matematika belum diciptakan dengan menyenangkan. Selain itu, strategi 

pembelajaran teacher oriented ini menyebabkan siswa kurang berpartisipasi saat 

pembelajaran, menyebabkan kurangnya kemampuan peserta didik untuk 

mengembangkan ide-ide dalam kegiatan belajar yang berlangsung (Pratama, 

2018). 

Didukung oleh ungkapan Handayani, dkk (2019) dalam  tulisan jurnalnya 

mengenai kemampuan koneksi matematis siswa. Masalah yang diterima adalah 

pembelajaran yang sifatnya konvensional termasuk proses pembuatan media 

tradisional dari bahan sederhana, ditambah lagi pewarnaan tidak  menarik serta 

tidak adanya inovasi dari guru sehingga menimbulkan rasa jenuh pada diri siswa, 

lalu menyebabkan kurangnya keterlibatan  siswa bahkan acuh dalam proses 

belajar matematika, yang pada akhirnya mengakibatkan siswa pasif dan 

pemahaman terhadap materi matematika yang dipelajari adalah rendah. 

Dengan demikian, salah satu alternatif sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa adalah mengaplikasikan metode, serta 

media pembelajaran yang dikembangkan dapat mendukung permasalahan 

matematis. Berdasarkan hasil penelitiannya, pemanfaatan media saat proses 

pembelajaran dengan menggunakan indikator kemampuan koneksi matematis 
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siswa telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan presentase lebih dari 

50%, sementara data kemampuan koneksi matematis siswa sebelum menggunakan 

media memperoleh presentase rendah, yaitu lebih kecil dari 50%.  Diperoleh 

kesimpulan bahwa sebenarnya peserta didik mampu menguasai kemampuan 

koneksi matematis yang baik, tetapi kenyataan di lapangan adalah kebalikannya. 

Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Siregar (2017) yang 

menunjukkan bahwa hanya segelintir subjek yang menyetujui kalau matematika 

adalah ilmu yang mudah dan menyenangkan. Data terbanyak sejumlah 45% 

dicatat sebagai suara yang paling banyak mengatakan bahwa matematika adalah 

pelajaran yang cukup sulit. Serta sebanyak 85% siswa menyepakati bahwa belajar 

matematika melalui sebuah game adalah menyenangkan. Ketertarikan siswa 

dalam  kegiatan belajar tersebut dapat dilihat dari gambaran apakah siswa merasa 

bosan atau  jenuh untuk giat belajar. Menurut analisis awal dalam hasil penelitian 

yang sudah dipaparkan, diperoleh informasi bahwa perlu suatu cara baru seperti 

metode maupun media pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik (Anggraeni, 2020).   

Salah satu upaya yang dapat diterapkan adalah menggunakan media 

“Jeopardy Game”. Sebab, ada hal lainnya yang berkaitan dan juga mungkin akan 

berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Penggunaan media 

belajar jeopardy game dapat mendukung terlaksananya keberhasilan suatu proses 

pembelajaran, termasuk dengan menggunakan aneka ragam pendekatan 

pembelajaran, salah satunya Pendekatan Matematika Realistik. Pada dasarnya, 

Pendekatan Matematika Realistik memiliki tujuan mempelajari yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari, dengan demikian membantu peserta didik untuk 

mengerti materi secara mudah (Wahyuni, 2019). Terlebih lagi, suatu pendekatan 

tertentu dalam pembelajaran  dibutuhkan agar mampu meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis peserta didik seperti yang diharapkan.  

Adapun salah satu pendekatan yang bisa diterapkan untuk mempengaruhi 

kemampuan koneksi matematis siswa ialah pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME). Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis. Siswa akan berlatih untuk menghubungkan 
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langsung apa yang ia jalani di kehidupan sehari-hari dengan apa yang dipelajari 

dalam pembelajaran matematika sekolah (Wulandari, 2019). Pendekatan 

matematika realistik dilangsungkan dengan memposisikan siswa ke dalam 

konteks serta pengalaman nyata sebagai awal dalam pembelajaran matematika 

(Pangestu, dkk., 2016). Membangun konsep materi matematika dengan 

pendekatan RME juga diharapkan dapat meningkatkan disposisi matematis 

peserta didik, memungkinkan peserta didik menyukai matematika saat belajar, dan 

menunjukkan bahwa matematika sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, 

memberikan pengalaman belajar yang bermanfaat melalui konstruksi konsep-

konsep yang saling berkaitan hingga adanya reinvention (penemuan kembali) 

(Atun, dkk.,  2016). Pada proses pembelajarannya, pendekatan ini akan memberi 

kesempatan kepada siswa untuk memilih cara serta menjelaskan penyelesaian 

konsep awal matematika berlandaskan masalah realistis yang telah diberikan 

sebelumnya (Mendrofa,  2021).  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, belum ada 

yang membahas sesuai dengan lingkup yang ada pada judul penelitian oleh 

peneliti kali ini. Penelitian terdahulu pada penelitian Wulandari (2019) yang 

melakukan penelitian untuk melihat pengaruh pendekatan Realistic Mathematic 

Education  terhadap kemampuan koneksi matematis, namun ditinjau dari minat 

belajar siswa. Sementara, pada penelitian ini akan melihat kemampuan koneksi 

matematis siswa menggunakan pendekatan yang sama, tetapi keterbaruannya 

adalah dalam segi penerapannya berbantuan media belajar jeopardy game yang 

diharapkan sekaligus dapat menarik perhatian siswa dalam proses belajar. 

Selanjutnya penelitian terdahulu oleh Anggraeni (2022) lebih berfokus dengan 

metode pengembangan dari media pembelajaran video animasi yang digunakan 

dalam aktivitas belajar berbasis kearifan daerah setempat saja. Begitupun dengan 

penelitian relevan yang dilakukan Yani (2021) yang meneliti penerapan model 

pembelajaran Realistik Mathematic Education dengan bantuan alat peraga. 

Inovasi yang peneliti ingin lakukan adalah pada penggunaan bantuan media  game 

dalam pembelajaran Realistic Mathematic Education khususnya untuk materi 
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himpunan. Hal ini masih sedikit sekali diteliti lalu dibahas oleh peneliti 

sebelumnya.  

Dengan demikian,  peneliti tertarik dan merasa perlu melakukan penelitian 

dengan judul “KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS PESERTA DIDIK 

PADA PEMBELAJARAN REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION 

BERBANTUAN GAME”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana kemampuan koneksi matematis peserta didik pada 

pembelajaran Realistic Mathematic Education berbantuan game. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran kemampuan koneksi 

matematis peserta didik pada pembelajaran Realistic Mathematic Education 

berbantuan game. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain: 

1. Bagi Siswa 

Meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa peserta didik pada 

pembelajaran Realistic Mathematic Education berbantuan game. 

2. Bagi Guru  

Memberikan gambaran tentang kemampuan koneksi matematis peserta didik 

pada pembelajaran Realistic Mathematic Education berbantuan game. 

3. Bagi peneliti lain 

Menjadi referensi oleh calon peneliti lain yang ingin mengkaji masalah serupa 

atau relevan dengan penelitian ini. 
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